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Abstrak

Dunia industri pelapisan logam mengalami peningkatan yang sangat cepat, mulai dari pelapisan bahan, jenis pelapisan
hingga hasil dari pelapisan tersebut. Untuk menanggulangi bahaya kerusakan pada logam salah satunya korosi diperlukan
cara untuk melindunginya yaitu dengan menggunakan pelapisan logam salah satunya electroplating. Baja ST41 adalah
salah satu dari baja karbon rendah. Baja ini termasuk dalam golongan baja karbon rendah karena dalam komposisinya
mengandung karbon sebesar 0,08%-0,20%. Prosedur penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan
cara memotong benda kerja baja ST 41 yang berdiameter 40 mm dengan panjang 20 mm sampai jumlah total 14 spesimen
dilakukan electroplating menggunakan variasi 5 V dan 10 V serta mengggunakan variasi waktu 15, 30 dan 45 menit.
Hasil electroplating pada tegangan 5 volt dan 10 volt memperlihatkan bahwa ketebalan terendah berada pada waktu 15
menit sebesar tegangan 5 Volt sebesar 2,316 um dan ketebalan tertinggi pada waktu 45 menit tegangan 10 volt dengan
tingkat ketebalan 7,93 um. Hasil kekerasan pada baja ST 41 tegangan 5 dan 10 volt memperlihatkan bahwa tingkat
kekerasan terendah pada variasi waktu 30 menit tegangan 5 Volt sebesar 147 HB dan nilai kekerasan tertinggi pada
variasi waktu 45 menit tegangan 10 volt sebesar 170 HB.

Abstract

The world metal coating industry is experiencing very fast development, starting from coating materials, and types of
coatings to the results of these coatings. To overcome the danger of damage to metal, one of which is corrosion, a way is
needed to protect it, namely by using metal coating, one of which is electroplating. ST41 steel is one of the low-carbon
steels. This steel is included in the low-carbon steel group because its composition contains 0.08% -0.20% carbon. The
research procedure that will be carried out in this study is by cutting ST 41 steel workpieces with a diameter of 40 mm
and a length of 20 mm so that a total of 14 specimens are electroplated using variations of 5 VV and 10 V and using
variations of 15, 30 and 45 minutes. The results of electroplating at 5 and 10 volts showed that the lowest thickness was
at 15 minutes at 5 Volts of 2.316 um and the highest thickness at 45 minutes at 10 volts with a thickness level of 7.93
pm. The hardness results for ST 41 steel at 5 and 10 volts show that the lowest hardness level is at a time variation of 30
minutes at 5 Volts of 147 HB and the highest hardness value is at a time variation of 45 minutes at 10 volts of 170 HB.
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1. Pendahuluan

Pelapisan logam saat ini mengalami kemajuan
yang sangat cepat baik dalam industri kecil,
menengah ataupun industri besar baik dari bahan
pelapisan, jenis pelapisan sampai hasil dari
pelapisan logam.[1], [2]. Kebutuhan logam yang
sangat besar juga diiringi dengan perkembangan
proses pelapisan logam itu sendiri. Komponen dan
aksesori otomotif, aksesori furniture perumahan
berbagai alat perkantoran, alat-alat tentang
pertanian, dan berbagai alat-alat industri dilakukan
pengerjaan akhir melalui proses pelapisan logam
[3]. Dengan demikian diperlukan bahan material
yang mempunyai nilai keunggulan sebagai bahan
dasar dari suatu bahan dasar material logam. Atas
dasar tersebut juga diperlukan suatu bahan dasar
material yang tahan akan korosi serta suatu upaya
untuk mempercantik bahan dasar material logam
tersebut [4][5].

Logam mempunyai kelemahan salah satunya
korosi, maka diperlukan cara untuk melindunginya
yaitu dengan menggunakan pelapisan logam. Ada
beberapa cara pelapisan logam salah satunya
dengan menggunakan electroplating [4][6].
Electroplating merupakan salah satu pelapisan
logam yang bertujuan membuat permukaan logam
memperoleh sifat permukaan yang lebih baikdan
dapat bertahan lebih lama meskipun sering
mengalami gesekan dan tekanan. Serta kelebihan
menggunakan sistem ini yaitu hasil lebih baik,
lebih mudah dilakukan, serta murah dalam ongkos
produksinya[1]. Menurut [7] semakin tinggi
temperatur  larutan elektrolit pada proses
elektroplating maka ketebalan lapisan akan
semakin tebal dan juga nilai ketahanan korosi
semakin tinggi. Pada penelitian yang dilakukan [8]
baja ST 41 yang mengalami electroplating
mengalami kenaikan nilai kekerasan dibanding
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dengan sebelum di electroplating. Hal ini
dikarenakan semakin besar kuat arus yang
diberikan maka semakin banyak ion dari anoda
sebagai bahan pelapis yang tereduksi dan terbawa
menempel di permukaan logam induk sebagai
katoda. sehingga spesimen memiliki nilai
kekerasan yang semakin baik terutama bila
dibandingkan dengan spesimen yang tidak dilapisi.
Menurut [9] adanya pengaruh ketebalan pada
waktu proses pencelepuan electroplating, semakin
lama proses pencelupan maka porsi akumulasi
pergerakan electron dan transfer material akan
meningkatkan nilai ketebelan dari baja tersebut.
Sedangkan menurut [10] semakin lama waktu
pelapisan akan membuat hasil lapisan tembaga
akan semakin tebal tinggi dan kecenderungan laju
korosi yang lebih baik dibandingkan laju korosi
aluminium alloy tanpa electroplating.

Menurut [11], baja ST 41 merupakan salah satu
baja karbon rendah yang mempunyai sifat mekanik
yang cukup baik seperti keuleten, ketangguhan dan
kekerasan yang cukup baik serta stabilitas dimensi
yang baik [12], Sehingga peneliti memilih
penilitian tersebut dikarenakan pada penelitian
sebelumnya masih sedikit yang membahas tentang
variasi waktu dan variasi tegangan menggunakan
electroplating pada baja ST 41.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menganalisis pengaruh ketebalan dan

Bahan yang dilakukan dalam penelitian ini

menggunakan Baja St 41 yang berdiamter 40 mm

dengan Panjang 20 mm sebanyak 13 spesimen.

Baja St 41 diperoleh dari toko besi dan baja Kota

Tegal. Karakteristik utama Baja St 41 ditunjukan

dalam tabel. Tegangan listrik yang digunakan

dalam peneltian ini adalah 5 volt dan 10 volt serta

variasi waktu yang digunakan menggunakan 15

menit, 30 menit dan 45 menit.

Prosedur penelitian yang akan dilakukan dalam

penelitian ini yaitu :

1. Memotong benda kerja baja ST 41 yang
berdiameter 40 mm dengan panjang 20 mm
sampai jumlah total 13 spesimen.

2. Pemotongan/pembentukan spesimen
menggunakan gergaji potong serta jangka
sorong.

3. Spesimen dibor pada bagian atas sebagai
tempat untuk mengaitkan kawat.

4. Membersihkan spesimen sebelum dilakukan
proses elektroplating.

5. Pembersihan secara mekanik  dengan
menggunakan amplas untuk menghaluskan
permukaan dan menghilangkan goresan-
goresan serta kotoran yang melekat pada
benda kerja.
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Pembersihan dengan alkali (H2SO4 dengan
konsentrasi  15%) yang bertujuan untuk
membersihkan benda kerja dari lemak dan
minyak yang direndamkan ke dalam larutan
alkali (H2S04).

Pembilasan dengan menggunakan air bersih.
Pengeringan spesimen setelah dibersihkan.
Pengukuran berat, panjang, dan diameter
spesimen menggunakan timbangan elektronik
sebelum proses elektroplating.
Mempersiapkan Larutan Elektrolit.
Menyiapkan larutan baume 23 yang akan
digunakan sebanyak 1 liter.

Masukkan larutan baume 23 ke dalam beaker
glass dengan kapasitas 1 liter.

Panaskan larutan sampai suhu mencapai
50°C.

Melakukan tahap pelapisan elektroplating
sesuai dengan waktu dan arus listrik yang
telah ditentukan.

Spesimen dengan jumlah 6 spesimen yang
telah disiapkan dicelupkan ke dalam larutan
elektrolit pada waktu 15 menit serta dengan
tegangan listrik 5V dan 10 V.

Dengan cara yang sama, 6 spesimen
berikutnya dicelupkan ke dalam larutan
elektrolit pada waktu 30 menit serta dengan
tegangan listrik 5V danl10 V.

Kemudian 6 spesimen terakhir dicelupkan
dengan waktu 45 menit serta dengan tegangan
listrik 5V dan 10 V.

Setelah proses pelapisan selesai, dilakukan
pembilasan dengan menggunakan air bersih
dan dikeringkan.

Pengukuran berat spesimen menggunakan

timbangan  elektronik  setelah  proses
pelapisan.
Pengukuran hasil tebal lapisan semua

spesimen setelah dilapisi dengan proses
elektroplating menggunakan microprocessor
coating thickness gauge.

Pengukuran nilai kekerasan benda uji setelah
proses pelapisan elektroplating dengan
menggunakan alat hardness tester.
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Gambar 4.1 Rata-rata Ketebalan Elektroplating
Baja ST 41

Menurut gambar 4.1 diatas electroplating
pada tegangan 5 volt dan 10 volt memperlihatkan
bahwa ketebalan terendah berada pada waktu 15
menit sebesar tegangan 5 Volt sebesar 2,316 um
dan ketebalan tertinggi pada waktu 45 menit
tegangan 10 volt dengan tingkat ketebalan 7,93
pm. Hal ini dikarenakan lama bahan yang
dicelupkan pada proses electroplating dan
tegangan akan berpengaruh pada ketebalan lapisan
dikarenakan proses perpindahan pada beda
potensial listrik, sehingga mengakibatkan ion-ion
logam akan bergerak maju menuju katoda dan
mengakibatkan elektron dari katoda
mendeposisikan diri di permukaan katoda secara
terus menerus sehingga mengakibatkan permukaan
lapisan dari baja bertambah [2]. Menurut [3]
menyatakan bahwa dalam penelitianya semakin
tinggi tegangan pada proses pelapisan logam
mengakibatkan logam pelapis yang menempel dan
membuat lapisanya semakin banyak sehingga
tingkat kerapatanya semakin rapat.
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Gambar 3.2 Hasil Analisis Kekerasan Tegangan
5 dan 10 Volt Baja ST 41

Menurut gambar 4.2 diatas hasil kekerasan
pada baja ST 41 tegangan 5 dan 10 volt
memperlihatkan bahwa tingkat kekerasan terendah
pada variasi waktu 30 menit tegangan 5 Volt
sebesar 147 HB dan nilai kekerasan tertinggi pada
variasi waktu 45 menit tegangan 10 volt sebesar
170 HB. Hal ini dikarenakan semakin lama waktu
pencelupan dan semakin tinggi tegangan pada saat
proses electroplating mengakibatkan banyak ion
dari anoda sebagai bahan pelapis yang tereduksi
dan menempel pada permukaan logam spesimen
sebagai katoda. Sehingga hasil nilai kekerasan
semakin baik[8][13].

Tabel 3.1 Hasil Uji Komposisi Baja ST41
Kandungan Unsur

Unsur (%) STD
Fe Balance Balance
C 0,096 -

Si 0,102 -

Mn 0,839 -

P 0,107 -

S - -

Cr 0,010 -

Ni 0,28 -

Mo 0,010 -

Cu 0,017 -

Al 0,0064 -

\Y/ 0,010 -
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Kandungan Unsur

Unsur (%) STD
W 0,100 -
Co 0,0050 -
Nb 0,0050 -
Ti 0,0030 -
Mg 0,0055 -

Menurut tabel diatas dapat disimpulkan

bahwa dalam uji komposisi menunjukan nilai
carbon dari spesimen uji sebesar 0,096% hail itu
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh [11]
[12]yang menyatakan bahwa kadar carbon Baja ST
41 sebesar 0,08-0,20%.

V. KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini
sebagai berikut :

1.

Hasil electroplating pada tegangan 5 volt dan
10 volt memperlihatkan bahwa ketebalan
terendah berada pada waktu 15 menit sebesar
tegangan 5 Volt sebesar 2,316 um dan
ketebalan tertinggi pada waktu 45 menit
tegangan 10 volt dengan tingkat ketebalan
7,93 pm.

Hasil kekerasan pada baja ST 41 tegangan 5
dan 10 volt memperlihatkan bahwa tingkat
kekerasan terendah pada variasi waktu 30
menit tegangan 5 Volt sebesar 147 HB dan
nilai kekerasan tertinggi pada variasi waktu 45
menit tegangan 10 volt sebesar 170 HB.
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